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ABSTRAK

Devidend Payout Ratio untuk menghitung presentase pembagian dividen. Penentuan devidend
Payout Ratio di perusahaan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui determinan devidend payout ratio pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di BEI periode 2014-2016 menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan.

Purposive sampling digunakan dalam penentuan sampel di penelitian ini yaitu dari 139

perusahaan diambil sebanyak 26 perusahaan untuk dijadikan sampel dengan periode penelitian tiga
tahun, sehingga didapatkan total sampel 78. Dalam uji normalitas terdapat 2 data sampel yang
terindikasi outlier, sehingga diperoleh 76 sampel akhir. Penelitian ini menggunakan metode expost
facto dengan pendekatan kuantitatif dan dianalisis menggunakan metode analisis regresi linear
berganda dengan software SPSS for windows 23.
Hasil uji parsial menujukkan profitability dan cash position berpengaruh positif dan signifikan
terhadap devidend payout ratio, sedangkan debt to equity ratio berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap devidend payout ratio. Hasil uji simultan menunjukkan profitability, cash position, dan debt
to equity ratio berpengaruh signifikan terhadap devidend payout ratio. Berdasarkan nilai adjusted R?
0.338 berarti variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat sebesar 33.8%, sedangkan sisanya
sebesar 66.2% dijelaskan faktor lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini.

KATA KUNCI : Profitability, Cash Position, Debt to Equity Ratio, dan Devidend Payout
Ratio.
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LATAR BELAKANG

Perusahaan manufaktur dapat
diartikan sebagai suatu perusahaan
yang kegiatannya memproduksi bahan
yang belum jadi dijadikan barang yang
sudah jadi. Akhir 2016 pertumbuhan
perusahaan manufaktur mengalami
peningkatan. Meningkatnya
pertumbuhan pada perusahaan
manufaktur menjadikan persaingan
sesama perusahaan meningkat pula.
Dampak dari persaingan ini akan
memberikan tuntutan kepada para
manajer agar lebih efisien lagi dalam
melakukan kegiatan operasional dan
keberlangsungan masa depan
perusahaan. Demi mendukung
berlangsungnya masa depan
perusahaan maka, perusahaan
membutuhkan sebuah dukungan modal
yang mencukupi.

Baik ataupun buruknya modal
akan memiliki pengaruh terhadap
finansial perusahaan. Perusahaan yang
namanya sudah go public dan terdaftar
di BEI mengelola labanya yaitu dengan
menahan laba dalam bentuk laba
ditahan atau dengan melakukan
pembagian dividen. Dividen adalah
kompensasi yang diterima oleh
pemegang saham disamping capital
gain (Hanafi, 2016:361). Presentase
pembagian dividen dapat dihitung
menggunakan Devidend Payout Ratio.

Devidend Payout Ratio adalah rasio

yang menggambarkan besarnya
proporsi  dividen yang dibagikan
terhadap pendapatan bersih perusahaan
(Muhardi, 2013:65). Dividen yang
tinggi merupakan keinginan pemegang
saham, sementara perusahaan ingin
dividen rendah karena laba digunakan
untuk pengembangan perusahaan. Hal
ini akan menimbulkan masalah antara
kedua kubu, sehingga perusahaan harus
membuat kebijakan dividen yang tepat.

Secara  definisi  kebijakan
dividen adalah  kebijakan  yang
berhubungan dengan penentuan
besarnya devidend payout ratio yaitu
besarnya pendapatan laba bersih
setelah pajak yang dibagikan kepada
pemegang saham (Sudana, 2015:192).
Jika perusahaan ingin  menahan
penghasilan lebih besar sebagai laba
ditahan untuk pengembangan
perusahaan akan menimbulkan tingkat
pembagian dividen yang rendah kepada
pemegang saham dan sebaliknya. Teori
kebijakan dividen yang optimal adalah
suatu kebijakan yang menciptakan
keseimbangan antara dividen saat ini
dan pertumbuhan dimasa mendatang
yang memaksimalkan harga saham
(Brigham dan Houston, 2011:211).
Bagi para investor stabilitas dividen
lebih menarik. Stabilnya dividen akan
menjadi ukuran untuk para investor
yang hendak menginvestasikan

modalnya atau membeli  saham
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perusahaan tersebut, karena perusahaan
yang membayarkan dividen yang stabil
akan memiliki resiko yang rendah
(Hanafi, 2016:375).

Dividen adalah bagian dari laba
bersih  yang  didapatkan oleh

perusahaan. Semakin besar

profitabilitas perusahaan maka semakin

besar pula perusahaan membayar
dividen (Hanafi, 2016:375).
Profitability = adalah ~ kemampuan

perusahaan menghasilkan laba dengan
menggunakan
dimiliki
modal, atau
(Sudana, 2015:42).

Tinggi rendahnya profitabilitas

sumber-sumber yang

perusahaan seperti aktiva,

penjualan  perusahaan

perusahaan akan berdampak pada
posisi kas perusahaan tersebut. Saat
perusahaan yang memiliki
profitabilitas yang tinggi maka akan
berpengaruh pada kas perusahaan dan
diharapkan perusahaan yang
mempunyai kedudukan kas yang tinggi
diharapkan pembagian dividen juga
ikut tinggi. Dividen merupakan cash
outflow, maka semakin kuat posisi kas
perusahaan maka semakin besar pula
kemampuan sebuah perusahaan untuk
membayar dividen kepada para
pemegang saham (Riyanto, 2011:267).

Perusahaan yang memiliki

posisi kas yang baik kemungkinan
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akan menggunakannya untuk melunasi
hutang perusahaan. Debt to Equity
Ratio adalah rasio dari jumlah utang
atau dana perusahaan yang diperoleh
dari pihak luar terhadap modal
perusahaan itu sendiri (Raharjaputra,
2010:201). Tingginya hutang juga akan
berpengaruh  terhadap  pembagian
dividen untuk pemilik saham karena
perusahaan  lebih  mengutamakan
membayar hutang terlebih dahulu.

dilakukan

untuk  mengetahui  dan

Penelitian ini
bertujuan
menganalisis pengaruh secara parsial
maupun  simultan  dari  variabel
profitability, cash posision, dan debt to
equity ratio terhadap devidend payout
ratio.

METODE

Tiga variabel bebas yaitu
profitability, cash position, dan debt
to equity ratio, Serta variabel terikat
devidend payout ratio dipakai di
penelitian ini. Pendekatan penelitian
memakai  pendekatan kuantitatif.
Sedangkan teknik penelitian yaitu
expost facto alasannya karena
peneliti bisa mengidentifikasi fakta
atau suatu peristiwa sebagai variabel
yang dipengaruhi dan melakukan
penyelidikan terhadap variabel yang
mempengaruhi. Tempat penelitian di

BEI khususnya di perusahaan bidang

simki.unpkediri.ac.id
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manufaktur dengan browsing di
Waktu

bulan

alamat  www.idx.co.id.
penelitian dilakukan mulai
Maret 2018 selesai bulan Mei 2018.
Populasi penelitian ini adalah
perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia

selama 2014-2016 sebanyak 139

perusahaan.  Sampel  penelitian
keseluruhan 26 perusahaan.
Penentuan sampel menggunakan

teknik purposive sampling adalah
cara pengambilan sampel yang
didasarkan  pada  pertimbangan-

pertimbangan  tertentu  terutama
pertimbangan yang diberikan oleh
sekelompok pakar atau
2011:95).

memakai data sekunder didapatkan

expert
(Sanusi, Penelitian ini
di BEI yang memiliki situs resmi
yaitu  www.idx.co.id.  Langkah

pengumpulan data memakai file

research (Studi Lapangan) dan
library research (Studi
Kepustakaan).

Model analisis regresi

berganda merupakan teknik analisis
data data dalam penelitian ini dengan
menggunakan SPSS for windows 23.
Analisis regresi diperlukan agar bisa
tahu semua gambaran tentang
hubungan antara variabel dependen
maupun

independen baik secara
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parsial ataupun secara simultan.
Sebelum melakukan analisis regresi
linear berganda harus melakukan uji
asumsi klasik yaitu uji normalitas,
autokorelasi, multikolinieritas, dan
heterokedastisitas. Setelah uji asumsi
klasik terpenuhi dilanjutkan dengan
uji analisis regresi linear berganda
dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Normalitas

Hasil Uji Normalitas

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018
Gambar 4.1
Normal Probability Plot
Hasil dari uji normalitas
dengan normal probability plot
dapat diketahui bahwa data yang
dianalisis berdistribusi normal,
karena data tersebut telah

memenuhi  dasar pengambilan
keputusan vyaitu data tersebar
berada disekitar garis diagonal
dan data mengikuti arah garis
diagonal yang berarti berpola

distribusi  normal disimpulkan

model regresi ini  memenuhi
asumsi normalitas.
Dalam pengujian

normalitas ada bebrapa data yang

simki.unpkediri.ac.id
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terdeteksi outlier. Data outlier
adalah data yang memiliki
karakteristik unik yang terlihat
berbeda

observasi-observasi lainnya dan

sangat  jauh  dari

muncul dalam nila ekstrim baik
untuk sebuah variabel tunggal
maupun  variabel  kombinasi
(Ghozali, 2018:41).

yang dilakukan terdapat dua data

Penilitian
yang terdeteksi outlier
penyebabnya  pada  sampel
penelitian yang diambil dari
populasi penelitian memiliki nilai
yang berbeda jauh dengan sampel
lainnya dan tidak berdistribusi
normal. Data  outlier ini

dihilangkan  karena membuat

hasil penelitian bias.

2. Uji Multikolinieritas
Tabel 4.7
Hasil Uji Multikolinieritas

dan nilai VIF 1.136. Variabel
debt to equity ratio mempunyai
hasil tolerance 0.910 dan VIF
1.098.
disimpulkan dalam model ini
tidak ada

multikolinieritas sesama variabel

Dengan demikian

masalah

independen karena nilai dari hasil
uji multikolinieritas telah
memenuhi  dasar pengambilan
keputusan yaitu semua variabel
bebas dalam penelitian memiliki
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance

>0.10.

3. Uji Autokorelasi

Tabel 4.8
Hasil Uji Autokolerasi
Model Summary®

Std. Error
R Adjusted R of the Durbin-
Model R Square Square Estimate | Watson
1 6042 .365 338 2855167 1.741

a. Predictors: (Constant), DER, CP, ROA

b. Dependent Variable: DPR

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
ROA .863 1.159
CP .880 1.135
DER .910 1.098

a. Dependent Variable: DPR
Sumber: Data Sekunder diolah, 2018

Seharusnya model regresi
itu antara variabel bebasnya tidak
terjadi multikolinieritas.
Profitability

tolerance 0.863 dan nilai VIF

memiliki nilai

1.159. Variabel cash position

memiliki nilai tolerance 0.880

Yahya Nurdhiana | 14.1.02.02.0133
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Seharusnya model regresi
itu adalah model yang bebas dari
gejala autokorelasi. Diketahui
nilai uji Durbin Watson (DW
1.741,

sampel pada penelitian adalah 78

test) sebesar jumlah
dan jumlah variabel bebas 3
(k=3), maka pada tabel Durbin
Watson didapatkan nilai batas
atas  (du) 1.7129.

sebesar

sebesar
Didapatkan nilai du
1.7129 dan nilai 4-du sebesar

simki.unpkediri.ac.id
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2.2871. Hal ini dapat disimpulkan
bahwa DW test lebih besar dari
nilai du dan DW test lebih kecil
dari nilai 4-du (1.7129 < 1.741 <
2.2871), sehingga model regresi
ini  terbebas  dari gejala
autokorelasi.

Uji Heterokedastisitas

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Regre: Studentized Residual
&
’Cﬂ:n
0® § 0
:%&
@

nnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnnn

Sumber: Data Sekunder diolah,
2018
Gambar 4.2
Grafik Scatterplot
Seharusnya model regresi

baik itu tidak terjadi
heterokedastisitas. Dilihat dari
tabel scatterplot terlihat titik-titik
tidak berkumpul atau menyebar
secara acak dan tidak membentuk
pola tertentu, titik-titik menyebar
baik dibawah maupun diatas
angka 0 pada sumbu Y.
Disimpulkan ~ model  sesuai
dengan  dasar  pengambilan
keputusan, sehingga dapat
disimpulkan bahwa regresi ini
terbebas dari gejala

heterokedastisitas.
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5. Analisis Regresi Linear Berganda

Didapatkan persamaan
regresi linear berganda sebagai
berikut:

Y =28.198 + 2.037X1 + 3.637X>-

14.071X3

Keterangan :

a. Konstanta sebesar 28.198

Berdasarkan nilai

konstanta tersebut berarti jika
variabel bebas yaitu
profitability, cash position,
dan debt to equity ratio = 0
atau tidak mempunyai
pengaruh sama sekali
terhadap variabel terikat (Y)
devidend payout ratio, maka
devidend payout ratio akan
bernilai sebesar 28.198.

b. Koefisien Regresi Variabel
Profitability sebesar 2.037

Nilai  koefisien beta

variabel bebas profitability
adalah positif. Hal ini berarti
apabila variabel bebas
profitability mengalami
kenaikan sebesar 1 satuan
dengan syarat variabel lain
yaitu cash position dan debt
to equity ratio tidak berubah,
maka akan menaikkan
devidend payout ratio sebesar
2.037 satuan. Sebaliknya

simki.unpkediri.ac.id
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bebas

mengalami

apabila  variabel
profitability
penurunan sebesar 1 satuan
dengan syarat variabel lain
yaitu cash position dan debt
to equithy ratio tidak berubah
maka akan  menurunkan
devidend payout ratio sebesar
2.037 satuan.
Koefisien Regresi Variabel
Cash Position sebesar 3.637
Nilai beta

variabel bebas cash position

koefisien

adalah positif. Hal ini berarti
apabila variabel bebas cash

position mengalami kenaikan

sebesar 1 satuan dengan
syarat variabel lain yaitu
profitability dan debt to

equity ratio tidak berubah,

maka  akan menaikkan
devidend payout ratio sebesar
3.637

apabila variabel bebas cash

satuan.  Sebaliknya

position mengalami
penurunan sebesar 1 satuan
dengan syarat variabel lain
yaitu profitability dan debt to
equity ratio tidak berubah
maka akan  menurunkan
devidend payout ratio sebesar

3.637 satuan.
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d.

6. Analisis
(R?)

Variabel
debt to equity ratio sebesar -
14.071
Nilai
variabel bebas debt to equity

Koefisien Regresi

koefisien  beta
ratio adalah negatif. Hal ini
berarti apabila variabel bebas
debt to equity ratio
mengalami penurunan sebesar
1 satuan

dengan  syarat

variabel lain yaitu
profitability dan cash position
tidak berubah, maka akan
menaikkan devidend payout
ratio sebesar -14.071 satuan.
Sebaliknya apabila variabel
bebas debt to equity ratio
mengalami kenaikan sebesar
1 satuan

dengan  syarat

variabel lain yaitu
profitability dan cash position
tidak berubah, maka akan
menurunkan devidend payout
ratio sebesar -14.071 satuan.

Koefisien Determinasi

Tabel 4.10

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

R Adjushte | Std. Error
Mo Squar dR of the Durbin-
del R e Square | Estimate | Watson
1 6042 | 365 .338 | 28.55167 1.741

a. Predictors: (Constant), DER, CP, ROA
b. Dependent Variable: DPR

Sumber: Data Sekunder diolah, 2018

simki.unpkediri.ac.id
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Didapatkan nilai Adjusted R?

sebesar 0.338. Hal

dapat

disimpulkan bahwa profitability,

cash position, dan debt to equity

ratio secara simultan mampu

menjelaskan devidend payout ratio

sebesar 33.8% sedangkan sisanya

yaitu 66.2% dijelaskan oleh faktor

yang tidak dikaji dalam penelitian

ini.
7. Uji t (Parsial)

Tabel 4.11
Hasil Uji t (Parsial)

Coefficients?

Standa

rdized

Unstandardize | Coeffici

d Coefficients ents

Std.
Model B Error | Beta T Sig.
1 ;i‘t’)”St 28.198 | 6.412 4.398| .000
ROA 2.037| .345 597 | 5.908( .000
CP 3.637| .876 416 | 4.153| .000
DER -

14.071 5.352 -.259| -2.629| .010

a. Dependent Variable: DPR

Sumber : Data Sekunder diolah,

2018
a. Pengujian Hipotesis 1

Ho : b:1 = Profitability tidak

berpengaruh signifikan

terhadap devidend payout

ratio.
Ha : b1 = Profitability
berpengaruh signifikan

terhadap devidend payout ratio.

Berdasarkan

hasil

perhitungan uji t pada SPSS for

windows versi 23 dalam tabel

Yahya Nurdhiana | 14.1.02.02.0133
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4.11 diperoleh nilai koefisien
beta 2.037 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai signifikansi
diketahui lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 menunjukkan
bahwa variabel profitability
memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap
devidend payout ratio. Dengan
demikian berarti Ho ditolak dan
Ha diterima.
Pengujian Hipotesis 2
Ho : b1 = Cash position tidak
berpengaruh signifikan
terhadap devidend payout
ratio.
Ha : b1 = Cash position
berpengaruh signifikan
terhadap devidend payout ratio.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji t pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel
4.12 diperoleh nilai koefisien
beta 3.637 dan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai signifikansi
diketahui lebih kecil dari taraf
signifikan 0,05 menunjukkan
bahwa variabel cash position
memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap
devidend payout ratio. Dengan
demikian berarti Ho ditolak dan
Ha diterima.

simki.unpkediri.ac.id
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C.

8. Uji

Pengujian Hipotesis 3
Ho:b: = Debt to equity ratio
tidak berpengaruh signifikan
terhadap devidend payout
ratio.
Ha:b: = Debt to equity ratio
berpengaruh signifikan
terhadap devidend payout ratio.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji t pada SPSS for
windows versi 23 dalam tabel
4.12 diperoleh nilai koefisien
beta -14.071 dan nilai
signifikansi sebesar 0,010. Nilai
signifikansi  diketahui lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05
menunjukkan bahwa variabel
debt to equity ratio memiliki
pengaruh yang negatif dan
signifikan terhadap devidend
payout ratio. Dengan demikian
berarti Ho ditolak dan Ha
diterima.

F (Simultan)
ANOVA®

Model

Sum of Mean

Squares | Df | Square | F | Sig.

1 Regres
sion
Residu
al
Total

11232.6| 13
55(779

58694.260 72 | 815.198

92392.225 | 75

33697.965| 3 .| .000°

a. Dependent Variable: DPR
b. Predictors: (Constant), DER, CP, ROA

Sumber : Data Sekunder diolah, 2018

a.

Yahya Nurd

Pengujian Hipotesis 4
Ho : b1 = b2 = b3 = 0, Cash
Position, Debt to Equity Ratio,
hiana | 14.1.02.02.0133

Ekonomi - Manajemen

dan Profitability tidak
berpengaruh secara simultan
terhadap devidend payout ratio.
Ha : b1 # b2 # bs # 0, Cash
Position, Debt to Equity Ratio,
dan Profitability berpengaruh
secara  simultan  terhadap
devidend payout ratio.
Berdasarkan hasil
perhitungan uji F pada SPSS
for windows versi 23 dalam
tabel 4.12 diperoleh nilai
signifikan sebesar 0,000. Nilai
signifikansi  diketahui lebih
kecil dari taraf signifikan 0,05
menunjukkan bahwa variabel
profitability, cash position, dan
debt to equity ratio secara
simultan terhadap devidend
payout ratio. Dengan demikian,
berarti Ho ditolak dan Ha

diterima.

9. Pembahasan

a. Pengaruh Profitability terhadap

Devidend Payout Ratio
Diketahui bahwa
profitability menunjukkan nilai
koefisien beta 2.037 dan nilai
signifikansi  dari ~ variabel
profitability sebesar 0.000. Hal
ini memperlihatkan nilai dari
signifikan  uji t  variabel
profitability < 0.05. Berarti

simki.unpkediri.ac.id
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hasil pengujian secara parsial
profitability berpengaruh positif
dan signifikan terhadap
devidend payout ratio. Hal ini
dapat  disebabkan karena
semakin efektif tingkat
pengelolaan aset menunjukkan
semakin tinggi laba yang
didapat perusahaan.

Dengan besarnya laba
yang diperolen perusahaan,
maka dividen yang dibagikan
itu juga semakin besar, karena
dividen berasal dari pendapatan
bersih perusahaan. ROA yang
tinggi menunjukkan efisiensi
dan efektivitas pengelolaan aset
yang berarti semakin baik
(Hanafi, 2016:42). Hasil ini
sesuai dengan teori tersebut,
dan juga didukung oleh
penelitian ~ yang  dilakukan
Astuti dan Nurpadilah (2015)
yang  menyatakan  bahwa
profitability berpengaruh positif
terhadap devidend payout ratio.
. Pengaruh Cash Position
terhadap Devidend Payout
Ratio

Diketahui bahwa cash
position menunjukkan nilai
koefisien  regresi 3.637 dan

nilai signifikansi dari variabel
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cash position sebesar 0.000.
Hal ini memperlihatkan nilai
dari signifikan uji t variabel
cash position < 0.05. Berarti
hasil pengujian secara parsial
cash  position  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
devidend payout ratio. Hal ini
dikarenakan deviden adalah
cash outflow, sehingga makin
kuat posisi kas atau perusahaan
berarti semakin besar
kemampuan perusahaan
membayar deviden (Riyanto,
2011:267). Posisi kas
perusahaan merupakan hal yang
penting dalam pengambilan
keputusan untuk menentukan
dividen  yang  dibayarkan
kepada pemegang saham.
Dividen merupakan cash
outflow yang membutuhkan
tersedianya kas perusahaan
yang kuat, walaupun
perusahaan mempunyai laba
tinggi dan hutang rendah
apabila tidak disokong oleh
posisi kas yang kuat, maka
pembayaran dividen akan ikut
rendah. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan teori tersebut
dan juga didukung oleh
penelitian Haryatih (2015) yang
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menyatakan bahwa  cash
position berpengaruh  positif
dan signifikan terhadap
devidend payout ratio.
Pengaruh Debt to Equity Ratio
terhadap  Devidend Payout
Ratio

Diketahui bahwa debt to
equity ratio menunjukkan nilai
koefisien regresi -14.071 dan
nilai signifikansi dari variabel
debt to equity ratio sebesar
0.010. Hal ini memperlihatkan
nilai dari signifikan uji t
variabel debt to equity ratio <
0.05. Berarti hasil pengujian
secara parsial debt to equity
ratio berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap devidend
payout ratio. Hal ini
disebabkan karena semakin
tinggi tingkat debt to equity
ratio, berarti utang juga
semakin tinggi yang berarti
pula risiko keuangan
perusahaan semakin meningkat
(Sudana, 2015:23). Perusahaan
yang mempunyai hutang yang
tinggi menimbulkan penyebab
rendahnya kemampuan bagi
perusahaan dalam membayar
dividen bagi pemegang saham
karena jika perusahaan
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menentukan laba ditahan akan
digunakan untuk membayar
hutang maka akan berakibat
pada laba yang dibagikan untuk
dividen semakin kecil.
Meningkatnya hutang
akan mempengaruhi
pendapatan bersih perusahaan
yang digunakan sebagai
pembayaran dividen pemilik
saham artinya semakin tinggi
kewajiban perusahaan
membayar  hutang, maka
kemampuan perusahaan
membagikan  dividen akan
semakin rendah. Hasil ini juga
sejalan dengan teori yang
dikemukakan oleh ahli tersebut
dan juga didukung oleh
penelitian Aryani dan Titik
(2015), menyatakan bahwa debt
to equity ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap

devidend payout ratio.

. Pengaruh Profitability, Cash

Position, dan Debt to Equity
Ratio  terhadap Devidend
Payout Ratio

Diperoleh nilai signifikan
sebesar  0.000. Hal ini
memperlihatkan nilai signifikan
uji F variabel profitability, cash
position, dan debt to equity
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ratio < 0.05. Hasil penelitian ini
menunjukkan ke tiga variabel
bebas profitability, cash
position, dan debt to equity
ratio secara simultan
mempunyai  pengaruh  yang
signifikan terhadap devidend
payout ratio.

Berdasarkan hasil analisis
data diperoleh nilai adjusted R?
sebesar 0.338. Hal dapat
disimpulkan bahwa
profitability, cash position, dan
debt to equity ratio secara
bersama-sama (simultan)
mampu menjelaskan devidend
payout ratio sebesar 33.8%
sedangkan sisanya yaitu 6.62%
dijelaskan oleh faktor lain yang
tidak dikaji dalam penelitian

ini.

IV. PENUTUP

Berdasarkan hasil dan
pembahasan yang diperoleh dalam
penelitian  ini, maka diambil
kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan sebagai berikut:

1. Profitability berpengaruh positif
dan signifikan terhadap devidend
payout ratio pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2014-2016.
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2. Cash  Position  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
devidend payout ratio pada
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2016.

3. Debt to Equity Ratio berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap
devidend payout ratio pada
perusahaan  manufaktur  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2014-2016.

4. Profitability, cash position, dan

debt to equity ratio berpengaruh
signifikan  terhadap devidend
payout ratio pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2014-2016
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